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Panti Asuhan :

Panti asuhan adalah lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab memberikan layanan kepada anak-

anak terlantar dengan menyediakan perawatan dan pendampingan, serta menggantikan peran orang tua atau wali

dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan sosial anak-anak

Beberapa faktor yang menyebabkan individu tinggal di panti asuhan : 

• Tidak dapat membayar biaya pendidikan anak

• orang tuanya bercerai atau meninggal

• tinggal jauh dari orang tua

• lingkungan pergaulan yang buruk membuat orang tua takut anaknya terpengaruh
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Anak-anak yang tinggal di panti asuhan harus mendapatkan perhatian khusus, terutama selama masa remaja, yang 

merupakan masa pencarian identitas. Ada beberapa remaja panti asuhan yang kurang mampu untuk

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, seperti

• sulit bersosialisasi dengan orang baru

• suka memilih-milih teman

• sulit menyesuaikan diri dengan pengasuh

Salah satu pengasuh panti asuhan mengungkapkan bahwa ketidakseimbangan antara jumlah anak dengan

pengasuh menyebabkan kurangnya dukungan emosional dan sebagian besar remaja kurang memperoleh perhatian

dari pengasuh
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Selain itu, kondisi fisik dan sosial di mana banyak anak asuh tinggal juga mengurangi privasi, yang 

berdampak negatif pada kesehatan psikologis mereka. Emosi negatif tersebut dapat memengaruhi

kesejahteraan psikologis mereka. Kesejahteraan psikologis adalah ketika kesehatan mental seseorang dalam

kondisi baik. Kondisi di panti asuhan yang memicu banyak emosi negatif menuntut anak-anak di sana

memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan hidup dan keinginan untuk bangkit kembali, yang dikenal

sebagai resiliensi. Selain resiliensi, kebersyukuran atau gratitude juga berperan penting dalam meningkatkan

kesejahteraan psikologis pada remaja di panti asuhan. Menurut Emmons dan McCullough, rasa 

syukur adalah perasaan dan rasa terima kasih terhadap pengalaman hidup yang diperoleh baik secara

interpersonal dengan orang lain maupun transpersonal dengan Tuhan
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Remaja di panti asuhan seringkali merasa kesepian karena kurangnya hubungan emosional yang erat dengan

orang tua atau keluarga. Pengurus panti juga tidak memiliki waktu yang cukup atau sumber daya untuk

memberikan dukungan emosional kepada setiap remaja. Sehingga menyebabkan remaja di panti asuhan

merasa kurang diperhatikan dan tidak didukung secara emosional. Serta perubahan pengurus panti dapat

menciptakan rasa tidak aman bagi remaja yang tinggal di panti asuhan. 
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1. Apakah terdapat hubungan positif antara kebersyukuran dengan kesejahteraan psikologis remaja di 

Panti Asuhan Aisyiyah Sidoarjo?

2. Apakah terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis remaja di Panti

Asuhan Aisyiyah Sidoarjo?

3. Apakah terdapat hubungan antara kebersyukuran dan resiliensi dengan kesejahteraan psikologis

remaja di Panti Asuhan Aisyiyah Sidoarjo?



Metode Penelitian

JENIS DAN VARIABEL 
PENELITIAN

TEKNIK ANALSIS 
DATA

POPULASI DAN SAMPEL 
PENELITIAN

TEKNIK PENGUMPULAN 
DATA

Jenis penelitian ini menggunakan

penelitian kuantitaif dengan

pendekatan korelasional

Variabel penelitian :

Variabel X1 : Kebersyukuran

Variabel X2 : Resiliensi

Variabel Y : Kesejahteraan

psikologis

Instrumen pada penelitian ini 

menggunakan skala adopsi. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan purposive sampling 

dengan karakteristik usia 12 hingga

18 tahun yang tinggal di Panti

Asuhan Aisyiyah dengan

menggunakan kuesioner

Populasi pada penelitian ini

sebanyak 55 remaja sehingga

menggunakan sampel jenuh

Metode analisis data yang 

digunakan yaitu regresi linier 

berganda dengan menggunakan

JASP for Windows
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• Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilihat melalui QQ Plot. Data yang terdistribusi normal dimana residu megikuti 

garis lurus, tidak menyebar kemana-mana. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 1
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HASIL

• Uji Homoskedastisitas

Uji Homoskedasitas dapat dilihat dari penyebaran standardized residual. Data tersebut harus menyebar satu 

sama lain, datanya tidak membentuk seperti pola yang bisa ditarik garis lurus dari kiri bawah ke kanan atas. 

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa pola penyebaran data adalah acak sehingga tidak terjadi heteroskedasitas 

atau datanya homoskedasitas.
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• Uji Linearitas

Berdasarkan analisis regresi menyatakan bahwa hipotesis yang mengatakan secara 

simultan kebersyukuran dan resiliensi dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

diterima dengan (F = 13.38; sig = < .001) 

ANOVA

Model Sum of Squares df Mean Square F p

H₁ Regression 2445.915 2 1222.957 13.38 < .001

Residual 4752.812 52 91.4

Total 7198.727 54



HASIL

Adapun effect size (besaran efek) variabel kebersyukuran dan resiliensi terhadap

kesejahteraan psikologis sebesar 34%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
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Model Summary - Kesejahteraan Psikologis

Model R R² Adjusted R² RMSE

H₀ 0 0 0 11.546

H₁ 0.583 0.34 0.314 9.56
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Berdasarkan uji multikulinieritas menunjukkan bahwa (VIF = 1.324 < 10) yang berarti tidak terjadi multikulinieritas. Pada

variabel kebersyukuran memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis dengan (t = 2.982; sig = 0.004 < 0.05).

Sedangkan variabel resiliensi memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis dengan (t = 2.2; sig = 0.032 < 0.05). Dari

kedua variabel tersebut yang paling berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis adalah variabel kebersyukuran

Tabel 5. Coefficients

Collinearity Statistics

Model Unstandardized Standard Error Standardized t p Tolerance VIF

H₀ (Intercept) 130.364 1.557 83.735 < .001

H₁ (Intercept) 22.800 21.317 1.070 0.290

Kebersyukuran 0.515 0.173 0.387 2.982 0.004 0.756 1.324

Resiliensi 0.467 0.212 0.285 2.200 0.032 0.756 1.324
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 Terdapat hubungan positif antara kebersyukuran dengan kesejahteraan psikologis remaja di Panti

Asuhan Aisyiyah Sidoarjo

 Terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis remaja di Panti Asuhan

Aisyiyah Sidoarjo

 Terdapat hubungan antara kebersyukuran dan reisiliensi dengan kesejahteraan psikologis pada remaja

di Panti Asuhan Aisyiyah Sidoarjo.

 Sumbangan efektif dari variabel keberyukuran dan resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis adalah

34%, sementara 66% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
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• Semakin tinggi kebersyukuran dan resiliensinya, maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang 

dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kebersyukuran dan resiliensi, semakin rendah pula 

kesejahteraan psikologisnya.

• Penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam bidang psikologi positif, khususnya mengenai hubungan

antara kebersyukuran dan resiliensi dengan kesejahteraan psikologis. Serta memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang bagaimana kebersyukuran dan resiliensi berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis

remaja. Pengetahuan yang dihasilkan dapat digunakan oleh pengasuh di panti asuhan untuk memberikan

bimbingan yang lebih tepat sasaran kepada remaja, membantu mereka mengembangkan kebersyukuran dan

resiliensi sebagai bagian dari proses pendewasaan diri.
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